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ABSTRAK Pembelajaran pecahan di sekolah dasar masih didominasi oleh pendekatan 

prosedural, sehingga pemahaman konseptual dan kemampuan berpikir kritis siswa 
belum berkembang secara optimal. Kondisi ini belum sepenuhnya selaras dengan 
tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran bermakna dan 
pendalaman konsep. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul 
pembelajaran pecahan berbasis prinsip deep learning yang valid, praktis, dan efektif 
dalam meningkatkan pemahaman konseptual serta kemampuan berpikir kritis siswa 
sekolah dasar.Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 
(R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian melibatkan siswa 
kelas V sekolah dasar, guru kelas, serta validator ahli materi dan media. 
Pengumpulan data dilakukan melalui lembar validasi, angket respons guru dan 
siswa, serta tes pemahaman konseptual.Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul 
pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis, 
dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual serta kemampuan berpikir 
kritis siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi prinsip deep learning 
yang kontekstual, reflektif, dan berpusat pada siswa ke dalam modul pembelajaran 
pecahan yang selaras dengan implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar. 

Kata kunci Modul pembelajaran, Pembelajaran pecahan, Deep learning 

  

ABSTRACT Fraction learning in elementary schools is still predominantly procedural, resulting in 
students’ conceptual understanding and critical thinking skills not developing 
optimally. This condition is not yet fully aligned with the demands of the Merdeka 
Curriculum, which emphasizes meaningful learning and conceptual deepening. This 
study aims to develop a fraction learning module based on deep learning principles that 
is valid, practical, and effective in improving elementary students’ conceptual 
understanding and critical thinking skills. The study employed a Research and 
Development method using the ADDIE model, which includes the stages of analysis, 
design, development, implementation, and evaluation. The research subjects involved 
fifth-grade elementary students, classroom teachers, and expert validators in content 
and media. Data were collected through validation sheets, teacher and student 
response questionnaires, and conceptual understanding tests. The results indicate that 
the developed learning module meets the criteria of being highly valid, highly practical, 
and effective in enhancing students’ conceptual understanding and critical thinking 
skills. The novelty of this study lies in the integration of contextual, reflective, and 
student-centered deep learning principles into a fraction learning module aligned with 
the implementation of the Merdeka Curriculum in elementary education.  

Keywords  Learning module, Fraction learning, deep learning 

 

 

 

  

 

https://journaledutech.com/index.php/great 

Global Research and Innovation Journal (GREAT) 

Volume 2, Nomor 1, 2026, Hal. 12-17 

ISSN : 3090-3289 
  



Hamsina, Novita Tony, ⁠Astrid Erika Sinaga, Risma Sondang, Suciati, Deby, Yuliana keya, Cholifah Tur 
Rosidah, Rosmiati 

Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol 2, No. 1, 2026, Hal 12-17  

  

13   
   

1.        PENDAHULUAN    
  

Pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam 
membangun kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis siswa sebagai fondasi 
pembelajaran pada jenjang pendidikan selanjutnya. Pada konteks pendidikan abad ke-21, 
pembelajaran matematika tidak lagi semata-mata berorientasi pada penguasaan 
prosedur algoritmik, melainkan diarahkan pada pengembangan pemahaman konseptual, 
penalaran matematis, serta kemampuan berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan 
permasalahan kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan paradigma tersebut, Kurikulum 
Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa, kontekstual, reflektif, 
serta mendorong pendalaman konsep sebagai bagian dari penguatan karakter dan 
kompetensi Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 2022). 

Namun demikian, realitas pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya 
pada materi pecahan kelas V, masih menunjukkan kecenderungan dominan pada 
pendekatan prosedural. Proses pembelajaran umumnya berfokus pada pemberian rumus 
dan langkah-langkah penyelesaian soal secara mekanistik, tanpa diimbangi dengan 
penguatan makna dan konsep dasar pecahan. Kondisi tersebut berdampak pada 
rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual, membandingkan 
pecahan, serta menghadapi permasalahan yang menuntut penalaran dan pengambilan 
keputusan. Selain itu, bahan ajar yang digunakan di sekolah umumnya belum sepenuhnya 
kontekstual, kurang menyediakan aktivitas eksploratif dan reflektif, serta belum secara 
optimal memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam membangun pemahaman 
konseptualnya secara mandiri. 

Salah satu upaya yang dipandang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah melalui penerapan pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning). 
Pembelajaran mendalam menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, 
pengaitan konsep dengan konteks nyata, dialog bermakna, serta refleksi terhadap proses 
dan hasil belajar. Pendekatan ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang 
menekankan pembelajaran diferensiatif, penguatan kompetensi berpikir kritis, serta 
pengembangan pemahaman konseptual yang berkelanjutan. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang secara mendalam mampu 
meningkatkan kualitas pemahaman konsep matematika dan kemampuan berpikir kritis 
siswa sekolah dasar. 

Meskipun demikian, hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa ketersediaan 
modul ajar pecahan berbasis pembelajaran mendalam yang dirancang secara sistematis, 
teruji, dan selaras dengan karakteristik Kurikulum Merdeka masih terbatas. Khususnya 
di SD Negeri Inpres Oyehe, bahan ajar yang digunakan belum sepenuhnya 
mengintegrasikan prinsip deep learning, baik dari aspek desain pembelajaran, aktivitas 
siswa, maupun strategi refleksi belajar. Kondisi ini mengindikasikan adanya kebutuhan 
akan pengembangan bahan ajar yang tidak hanya layak secara teoritis, tetapi juga praktis 
dan efektif digunakan dalam konteks pembelajaran nyata di kelas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini memfokuskan pada 
pengembangan modul ajar pecahan berbasis pembelajaran mendalam (deep learning) 
untuk siswa kelas V sekolah dasar melalui pendekatan penelitian dan pengembangan 
(Research and Development). Pengembangan modul ajar dilakukan secara sistematis 
dengan mengacu pada model pengembangan pembelajaran (seperti ADDIE atau 4D) yang 
meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, dan 
evaluasi. Modul ajar yang dikembangkan diarahkan untuk memenuhi kriteria valid, 
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praktis, dan efektif, serta mampu meningkatkan pemahaman konseptual dan kemampuan 
berpikir kritis siswa sesuai dengan karakteristik dan tuntutan Kurikulum Merdeka. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 
bagi guru sekolah dasar dalam menyediakan bahan ajar matematika yang bermakna, 
kontekstual, dan berorientasi pada pendalaman konsep. 

2.      METODE PENELITIAN  

  

2.1  Desain dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan mengadaptasi model ADDIE yang meliputi lima tahap, yaitu 
analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Model ADDIE dipilih 
karena memiliki alur pengembangan yang sistematis, fleksibel, serta sesuai untuk 
menghasilkan produk pembelajaran yang teruji secara empiris. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah mixed methods. Pendekatan kuantitatif 
digunakan untuk menganalisis peningkatan pemahaman konseptual dan kemampuan 
berpikir kritis siswa melalui perbandingan nilai pretest dan posttest, sedangkan 
pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis tingkat validitas, kepraktisan, dan 
respons pengguna terhadap modul ajar yang dikembangkan. 
Prosedur Pengembangan 

Tahap analysis dilakukan melalui analisis kebutuhan pembelajaran, analisis 
karakteristik siswa, serta kajian kurikulum. Tahap design meliputi perancangan struktur 
modul, perumusan tujuan pembelajaran, penyusunan aktivitas pembelajaran berbasis 
deep learning, serta penyusunan instrumen penelitian. Tahap development mencakup 
pengembangan modul ajar dan validasi oleh ahli materi serta ahli media. Tahap 
implementation dilakukan melalui uji coba terbatas pada siswa kelas V. Tahap evaluation 
dilakukan dengan menganalisis hasil validasi, kepraktisan, dan efektivitas modul untuk 
penyempurnaan produk. 
Subjek Penelitian 

Subjek penelitian meliputi 27 siswa kelas V SD Negeri Inpres Oyehe tahun ajaran 
2025/2026, satu orang guru kelas V, serta dua orang validator ahli yang terdiri atas ahli 
materi dan ahli media pembelajaran. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling 
jenuh, karena seluruh siswa dalam kelas dijadikan subjek uji coba. 

2.2  Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Tes pretest dan posttest untuk mengukur pemahaman konseptual dan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pecahan. 
b. Lembar validasi ahli untuk menilai kelayakan modul dari aspek isi, penyajian, 

bahasa, dan tampilan. 
c. Angket kepraktisan untuk memperoleh respons guru dan siswa terhadap 

penggunaan modul ajar. 
Seluruh instrumen telah divalidasi secara isi oleh ahli sebelum digunakan pada tahap uji 
coba. 

2.3 Teknik Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis 

validitas dan kepraktisan dilakukan dengan menghitung persentase skor hasil penilaian. 
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Analisis efektivitas dilakukan melalui perbandingan nilai pretest dan posttest serta 
perhitungan N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar siswa. 

3.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

3.1 Hasil Validasi Modul Ajar 
Hasil penilaian oleh ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa modul ajar 

yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan. Rekapitulasi hasil validasi disajikan 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Validasi Modul Ajar 
Aspek yang Dinilai Persentase (%) Kategori 
Kelayakan Isi 88,50 Sangat Valid 
Penyajian Materi 86,25 Sangat Valid 
Bahasa 85,00 Valid 
Tampilan Media 90,00 Sangat Valid 
Rata-rata 87,44 Sangat Valid 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul ajar telah sesuai dengan karakteristik siswa 
sekolah dasar serta tuntutan Kurikulum Merdeka, sehingga layak digunakan dalam 
pembelajaran. 

3.2 Hasil Kepraktisan Modul Ajar 
Kepraktisan modul dianalisis berdasarkan respons guru dan siswa setelah uji coba 

pembelajaran. Rekapitulasi hasil kepraktisan disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Kepraktisan Modul Ajar 

Responden Persentase (%) Kategori 
Guru 89,00 Sangat Praktis 
Siswa 86,75 Praktis 
Rata-rata 87,88 Sangat Praktis 

Guru menilai modul mudah digunakan, sistematis, dan membantu mengarahkan 
pembelajaran ke pendalaman konsep. Siswa menyatakan modul menarik, mudah 
dipahami, serta membantu memahami konsep pecahan secara lebih bermakna. 

3.3 Hasil Efektivitas Modul Ajar 
Efektivitas modul ajar dianalisis melalui perbandingan nilai pretest dan posttest 

serta perhitungan N-Gain. Rekapitulasi hasil analisis disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Analisis N-Gain 

Aspek yang Diukur N-Gain Kategori 
Pemahaman Konseptual 0,56 Sedang 
Berpikir Kritis 0,63 Sedang–Tinggi 
Rata-rata 0,60 Sedang 

Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan 
modul ajar berbasis pembelajaran mendalam. 

3.4 Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan modul ajar pecahan berbasis 

pembelajaran mendalam melalui model ADDIE menghasilkan produk yang valid, praktis, 
dan efektif. Validitas modul menunjukkan bahwa perancangan isi, penyajian, dan bahasa 
telah sesuai dengan prinsip pembelajaran matematika di sekolah dasar. Kepraktisan 
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modul mengindikasikan bahwa modul mudah digunakan oleh guru dan dapat membantu 
siswa dalam memahami konsep pecahan secara lebih mendalam. 
Efektivitas modul tercermin dari peningkatan hasil belajar siswa dengan kategori N-Gain 
sedang hingga tinggi. Pembelajaran yang menekankan eksplorasi konsep, refleksi, dan 
pemecahan masalah kontekstual mendorong siswa untuk tidak hanya memahami 
prosedur, tetapi juga membangun pemahaman konseptual dan kemampuan berpikir 
kritis. Temuan ini sejalan dengan arah Kurikulum Merdeka yang menekankan 
pembelajaran bermakna dan penguatan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

4.  KESIMPULAN  
  

Modul ajar pecahan berbasis pembelajaran mendalam yang dikembangkan melalui 
model ADDIE terbukti valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman 
konseptual serta kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Modul ini relevan 
digunakan sebagai alternatif bahan ajar matematika untuk mendukung implementasi 
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran bermakna dan pendalaman konsep. 
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